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ABSTRAK

Banyaknya angka pengangguran terdidik dari kalangan intelektual yang sudah lulus
sekolah menengah kejuruan, sekolah menengah atas sampai dengan lulusan perguruan tinggi,
karena masih berorientasi dengan mencari pekerjaan, bukan menciptakan lapangan
pekerjaan, dan itu terjadi pada semua jenjang pendidikan, baik ditingkat sekolah menengah
atas maupun di tingkat perguruan tinggi. Saat ini sudah ada mata pelajaran/mata kuliah
Kewirausahaan yang diberikan pada saat siswa/mahasiswa. Pemberdayaan mahasiswa
Semester V (lima) Universitas Respati Indonesia, Jakarta Timur dengan pemahaman lebih
mendalam serta terjun langsung pada Industri Kreatif yang ada Jakarta Timur. Dengan metode
partisipasif dan praktik langsung serta pemberian motivasi dan pengetahuan kewirausahaan
secara mendalam dan langsung, diharapkan dapat menambahan minat dan wacara
mahasiswa dalam mempersiapkan diri menjadi wirausahawan.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Pelatihan keterampilan, peluang Usaha

ABSTRACT

The large number of educated unemployed people from intellectuals who have
graduated from vocational high school, high school up to college graduates, because they are
still oriented to finding work, not creating jobs, and that happens at all levels of education,
both at the high school level and in college level. Currently there are Entrepreneurship
subjects / courses that are given when students / students. Empowerment of V Semester
students (five) at the University of Respati Indonesia, East Jakarta with a deeper
understanding and direct involvement in the Creative Industries in East Jakarta. With
participatory methods and direct practices and the giving of motivation and knowledge of
entrepreneurship in depth and directly, it is expected to increase student interest and
attitudes in preparing themselves to become entrepreneurs.

Keywords: Empowerment, Skills Training, Business opportunities

PENDAHULUAN

Saat ini, Bisnis konveksi semakin berkembang di Indonesia.Prospek pengembangan
usaha konveksi sangat menjanjikan mengingat pakaian adalah kebutuhan primer (sandang)
selain makanan (pangan) dan perumahan (papan). Kebutuhan akan pakaian ini mutlak harus
dipenuhi mengingat sangat diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Selain itu bisnis ini
memilki pangsa pasar yang sangat luas, tren dan mode yang sangat dinamis dan mengikuti
perkembangan zaman.

Pada perkembangannya jika industri konveksi berlomba-lomba memproduksi pakaian
dalam jumlah banyak. Hal ini menimbulkan banyaknya kain-kain bekas potongan yang
ukurannya kecil-kecil atau yang sering disebut kain perca.Bila dilihat Sepintas, kain sisa ini

adalah kain yang tidak memiliki manfaat dan selanjutnya dibuang menjadi sampah, namun
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sebenarnya sisa kain ini dapat dimanfaatkan sebagai kerajinan yang bernilai jual tinggi. Kain
perca dapat dijadikan sebagai kerajinan tangan seperti tas, sarung bantal, taplak meja, keset
dan lain sebagainya.

Banyak sekali ide-ide, kreativitas, dan keterampilan, sesungguhnya kain perca dapat
dibuat oleh siapa saja termasuk ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Bambu Apus Jakarta Timur
karena pembuatannya tergolong mudah, murah, dan sederhana.Sasaran utama dari
pemanfaatan kain perca yaitu ibu-ibu rumah tangga khususnya yang memiliki waktu luang,
sehingga aktivitas yang dilakukan dapat menambah penghasilan keluarganya.

Ide pembuatan Kerajinan dengan menggunakan kain perca bis fleksibel, ini
memungkinkan seorang pengrajin untuk memodifikasi kerajinan-kerajinan yang sudah ada
menjadi barang yang mempunyai nilai tinggi dan terkesan mewah. Pada saat situasi terkini,
maka pasar akan senantiasa membutuhkan dampaknya permintaan akan barang ini menjadi
banyak. Hal ini didukung oleh sebagian besar warga di kelurahan Bambu Apus yang
bermatapencaharian sebagai penjahit.

Untuk meningkatkan efektivitas perlu adanya solusi untuk dapat memanfaatkan kain
perca menjadi kerajinan tangan yang kreatif dan mendidik, beraneka ragam bentuk, desain
dan fungsinya untuk meningkatkan nilai kerajinan tangan kreatif dari kain perca dan
dampaknya dapat meningkatkan pengetahuan anak dalam belajar serta dapat meningkatkan
penghasilan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, beberapa masalah yang dapat penulis rumuskan adalah
sebagai berikut:

a. Bagaimana caramemanfaatkan kain perca, agar tidak di buang dan dibakar?

b. Bagaimana pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga dalam mengolah kain perca?

c. Bagaimana analisa kebutuhan masyarakat terhadap produk kerajinan kain perca ?

Tujuan yang hendak dicapai dari program ini adalah:

a. Dapat mengetahui cara pemanfaatan kain perca menjadi kerajinan tangan kreatif

yang mendidik.

b. Memberdayakan dan meningkatkan penghasilan ibu-ibu rumah tangga melalui

pengoptimalan kain perca menjadi kerajinan tangan yang kreatif dan mendidik.

¢. Meningkatkan kebutuhan masyarakat terhadap produk kerajinan kain perca.

Manfaat program ini adalah sebagai berikut:
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a. Memberi sumbangan pemikiran kepada masyarakat bahwa kerajinan tangan dari
kain perca dapat meningkatkan nilai ekonomi dari kain, serta hasil dari kerajinan
dapat digunakan oleh anak-anak dan bersifat mendidik.

b. Meningkatkan kreatifitas inovatif masyarakat serta Masyarakat yang mandiri
dengan berwirausaha.

c. Memberikan peluang usaha kepada masyarakat yang memiliki potensi sama
dengan mengolah kain perca menjadi kerajinan tangan yang kreatif dan mendidik.

d. Dapat mengurangi pencemaran lingkungan berupa limbah kain.

METODE PELAKSANAAN
Metode Pelaksanaan

Berikut ini Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini

1. Survei Lapangan : bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan lokasi yang
direncakan sebagai objek sasaran.

2. Koordinasi dengan Masyarakat :Berkoordinasi dengan warga masyarakat, setempat
dan pihak kelurahan untuk pelaksanaan program pengabdian masyarakat
Kelurahan Cipayung.

3. Sosialisasi Program :bertujuan untuk memberikan informasi tentang rencana
pelaksanaan program yang disampaikan kepada masyarakat.

4. Pelaksanaan Program :Berupa demonstrasi pelatihan pembuatan kerajinan tangan
kreatif, serta kemampuan dalam memproduksi kerajinan tangan, peminjaman
modal dan pemberian alat kepada masyarakat. monitoring dan pendampingan
perkembangan pelaksanaan program dari mampu memproduksi kerajinan tangan
kreatif yang berkualitas sampai mandiri memasarkan produk.

5. Evaluasi Kegiatan :Mengevaluasi perkembangan pelaksanaan program vyang
dilaksanakan oleh ibu-ibu di Kelurahan Cipayung, memberikan saran untuk
pengembangan pengolahan kain perca serta dan pemasaran kerajinan tangan

tersebut.

Realisasi Pemecahan Masalah
Prosedur pemecahan masalah yang timbul dalam memulai usaha dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Kenali persoalannya secara umum serta ldentifikasi masalah utama yang terkait

2. Tentukan fakta-fakta dan data-data penting yang berkaitan dengan masalah

45
http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/PAMAS



3. Carilah sebab-sebab masalah tersebut serta pertimbangkankemungkinan jalan keluar
dari masalah tersebut, Lalu pilihlah jalan keluar yang dapat dilaksanakan.

Kreativitas sesorang akan mudah muncul bila lingkungan memberikan atau
menciptakan suasana yang menunjang krativitas. Hal-hal ini dapat dilakukan dengan
memperhatikan :

1. Komunikasi yang terbuka

2. Kenikmatan dalam mencoba ide-ide baru

3. Kenikmatan bekerja

4. Menerima adanya kebutuhan akan perubahan-perubahan
5

Mengutamakan laporan-laporan pengawasan dan perketat para peraturan.

Khalayak Sasaran
Peserta kegiatan adalah ibu-ibu warga perwakilan dari Wilayah KelurahanBambu Apus

Kecamatan Cipayung Jakarta Timur.

Tempat dan waktu pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan selama 1 hari, pada hari Kamis 11September
2014 di Rumah warga dengan alamat JIn. Bambu Apus RT. 009/01 Kelurahan Bambu Apus

Kecamatan Cipayung Jakarta Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Pendorong
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah terlaksan dengan baik berkat dukungan

berbagai factor, yaitu :

a. Komunikasi dan koordinasi tim

Komunikasi antar anggota tim berlangsung lancar dan efektif sehingga koordinasi
pada proses persiapan, pembagian tugas, dan pelatihan dapat berlangsung dengan
baik dan tepat waktu. Hal ini juga didukung kompetensi tim pengabdi dalam bidang
yang diajarkan memadai sehingga tidak ada permasalahan yang mempersulit jalannya
pelatihan, karena semua permasalahan terkait materi dapat terselesaikan sehingga
guru-guru peserta pelatihan benar-benar terbimbing dengan baik.

b. Komitmen peserta pelatihan
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Peserta pelatihan yang terdiri dari ibu-ibu perwakilan dari tiap wilayah di kecamatan
Cipayung sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti pelatihan dari awal
hingga akhir.Bergitu pula saat penugasan dimana ibu-ibu tersebut diminta untuk
membuat sendiri karya seni kain perca, mereka sangat bersemangat untuk bekerja
dan menanyakan segala sesuatu yang terkait hal yang mereka kerjakan.
c. Pemerimaan yang baik dari masyarakat.

Animo peserta sangat besar dan mendukung kegiatan ini.peserta menyambutnya
dengan baik. Mereka berharap dapat dilibatkan kembali bila ada pelatihan-pelatihan

serupa yang diadakan dilingkungan mereka.

Faktor penghambat

Keterbatasan waktu merupakan salah satu factor penghambat dalam kegiatan ini,
begitu juga terkait dengan keterbatasan biaya, namun dengan jumlah tatap muka dan praktek
pelatihan yang dirasa cukup memadai, sehingga pelatihan ini menjadi lebih bermakna dan
bermanfaat dalam memberikan pemahaman dan keterampilan bagi peserta.Antusiasme
peserta dalam mengikuti pelatihan ini menjadikan mereka merasa waktu pelatihan terlalu
singkat karena harus berakhir di saat peserta telah mulai memahami materi.Akan tetapi
hampir semua peserta berhasil menyelesaikan pembuatan produk cinderamata dari kain

perca ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dan uraian pembahasan
diatas, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ini :

1. Pelatihan ini memberikan beberapa materi yang terkait dengan upaya peningkatan
produk Cinderamata dari kain perca untuk menambah penghasilan keluarga di
kelurahan Bambu Apus, Jakarta Timur.

2. Peserta menyambut dengan positif semua aktifitas dalam kegiatan ini dan materi yang
disajikan dapat dipahami oleh peserta.

3. Kegiatan berlangsung lancar, tepat waktu dan sesuai dengan yang diharapkan dan
para peserta dapat berkomunikasi dengan para pembicara dan peserta lain dengan
baik.

Rekomendasi sebagai berikut:

1. Program pelatihan ini dangat bermanfaat dalam upaya meningkatkan produk

cinderamata dari kain perca sebagai Topik pengabdian masyarakat seharusnya

dibahas sampai ke pengemasan, saluran distribusi sampai saluran pemasarannya.
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2. Hendaknya program ini dapat terus berlanjut sehingga lebih banyak lagi warga yang
dapat merasakan manfaatnya.

3. Berusaha atau membuka usaha merupakan salah satu sumber kekuatan ekonomi dan
masyarakat. Oleh karena itu pelatihan UKM dan sejenisnya diperbanyak.

4. Berusaha tidak mengenal istilah kegagalan, oleh karena itu harus mempunyai jiwa
yang tegar dan berani menghadapi resiko dan tidak mempunyai jiwa mudah

menyerah.
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